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1.1. Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan ruang berkumpul dan melakukan kegiatan di luar ruangan
seiring dengan perkembangan teknologi. Pemerintah Kota Metro akan membangun sebuah Islamic
Center untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Islamic Center sebagai tempat berbagai kegiatan
keislaman seperti ibadah salat hari besar, kegiatan ibadah bulan Ramadan, pelaksanaan kegiatan
pesantren kilat, pengajian, tempat pendidikan, dan sebagainya. Fasilitas lain yang berada dalam
tapak bisa merupakan bangunan pubilk seperti bangunan komersil, area pertemuan, kesehatan
hingga olahraga.

Selain meningkatkan aspek spiritual, peracangan Islamic Center Kota Metro bertujuan juga
untuk mengembangkan ekonomi, pendidikan, sosial, budaya, kesehatan hingga kepariwisataan di
Kota Metro. Perancangan Islamic Center Kota metro ini didesain adaptif terhadap kepentingan
umum disamping fungsi primernya sebagai area ibadah yang memerlukan suasana dan
kehusyuk’an yang tinggi.

1.2, Ketentuan Proyek
Ketentuan proyek diatur dalam TOR (Term of Reference) yang diberikan, diantaranya
melingkupi:

1. Lokasilahan proyek berada di Kota Metro, Provinsi Lampung.
2. Bangunan primer adalah masjid dengan kapasitas 2500 jamaah.

3. Fungsi utama sebagai tempat peribadatan, tetapi terdapat beberapa fungsi lain seperti
komersil, poliklinik, bank, pendidikan, bangunan serbaguna, penginapan dan olahraga.

4. Bangunan penunjang (gedung serbaguna) memiliki kapasitas minimum 300 orang.
5. Peraturan mengenai KDB, KLB, KDH, dan GSB beracuan pada perda Kota Metro.

1.3. Lingkup

Lingkup pengerjaan Tugas Akhir ini berupa pengolahan data, survey, analisis fungsi, analisi
lapangan, menyusun program, perencanaan konsep, sampai menghasilkan berkas prarancangan
arsitektur, dalam bentuk gambar kerja dan laporan tertulis.
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